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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pembahasan dan hasil penelitian yang penulis 

lakukan dalam penulisan skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peranan 

Advokat dalam penanganan terhadap pelaku dan korban tindak pidana Narkotika di 

pengadilan negeri Yogyakarta ialah mendampingi terdakwa dari awal persidangan 

sampai akhir dari putusan hakim untuk melindungi hak-hak terdakwa dipersidangan. 

Melalui jasa hukum yang diberikan, Advokat menjalankan peran dan fungsinya 

dipengadilan untuk menegakkan keadilan berdasarkan hukum untuk kepentingan dan  

keadilan terhadap terdakwa. Advokat Daris Purba, S.H & associates sudah menjalan 

peran dan fungsinya sebagai Advokat untuk mendampingi kliennya dari awal 

persidangan sampai akhir dari putusan Hakim guna melindungi hak-hak terdakwa dan 

menegakkan keadilan berdasarkan Undang-Undang yang berlaku pada saat ini di 

Indonesia.  

B. SARAN 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis jika nantinya menjadi seorang Advokat 

jadilah seorang Advokat yang jujur dan membela kebenaran guna menjunjung tinggi 

keadilan, dan tidak membeda-bedakan klien yang mampu dan yang tidak mampu untuk 

melakukan pembelaan dimuka hukum.  
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